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P : Apa alasan anda memilih kuliah di Jakarta? 

N : alasan saya kuliah dijakarta karena ingin menamah pengalaman hidup di kota 

Jakarta, yang saya pikir kehidupan di Jakarta lebih menarik, walaupun alasan saya 

yang utama adalah karena mendapat beasiswa, yang mengharuskan saya untuk 

kuliah di Jakarta. 

P : kemudian apa yang membuat anda memilih tinggal asrama mahasiswa provinsi 

Gorontalo? 

N : alasan saya memilih tinggal di asrama pastinya karena biaya ya, biaya tinggal 

di asrama sangat terjangkau yaitu cukup membayar perawatan sebesar Rp. 50.000 

untuk kebersihan asrama, dan ya disini kita tinggal bareng dengan anak Gorontalo 

lainnya, yang mana saya lebih merasa nyaman tinggal dengan mereka. 

P : Apakah anda merasakan Bahagia saat pertama kali sampai di lingkungan baru 

khususnya kota Jakarta? 

N : pada saat pertama kali datang ke Jakarta saya merasakan gembira, karena 

menjumpaii budaya, baru, kebiasaan baru dan Bahasa yang baru yang menambah 

pengetahuan baru bagi saya. 

P : Hal baru apa yang anda temui di Jakarta?  

N : hal baru yang saya ditemui dijakarta banyak seperti dari kebudayaan ya, tentang 

macet si yang pertama saya temui karena di Gorontalo sendiri sangat jarang 

terjadinya macet, lalu kebiasaan masyarakat Jakarta yang terkesan bekerja keras, 

trus keramaian di Jakarta yang terkesan ramai terus dan cukup berisik dari suara 

Keterangan  
P : Peneliti 
N: Narasumber 



 
 

 

lalu Lalang kendaraan yang kalo di bandingkan dengan Gorontalo berbeda jauh. 

Untuk komunikasi  hal yang saya temui mungkin dari Bahasa gaul masyarakat 

Jakarta seperti : lau yang artinya lu, bokap, nyokap, yang artinya bapak, Ibu dan 

masih banyak lagi. lantas ini ada di makanan hal baru yang saya temui yaitu mie 

ayam dimakan pada pagi hari. 

P : Apakah anda mengalami culture shock setelah mengetahui hal tersebut? 

N : Budaya macet di Jakarta yang membuat kaget karena dengan jarak yang sama 

di Gorontalo membutuhkan waktu yang lama di jkt. Cultur shock scr ekonomi kalo 

disana buat makan gampang kita ke saudarapun bisa dapat makanan,disini butuh 

perjuangan bahkan untuk soal makan. Jadi disini lebih harus membiasakan diri 

untuk menyisihkan uang untuk makan. Sebagian hal dijkt semua ada ketimbang di 

daerah, semua bisa dijadikan uang seperti pak ogah, yag membuat saya kaget karena 

di Gorontalo sendiri tidak ada, untuk komunikasi saya kaget  dan bingung terhadap 

kosakata baru yang ada di jkt, seperti yang disampaikan barusan bahwa lau artinya 

lu, bokap nyokap, artinya bapak ibu, mengalami kendala bahasa di awal pertama ke 

jkt, saat pergi ke rumah makan saya meminta sendok, dan saya bilangnya “ bu ada 

leper ga” yang membuat pegawai rumah makan bingung. Bahwa leper itu sendok 

setelah saya jelasin. Pernah mengalamin saya berbicara dengan Bahasa dengan nada 

tinggi di kiranya mengajak berantem padahal saya biasa aja karena emang logat dan 

bicara saya begini. 

P : Bagaimana reaksi anda ketika mengalami culture shock? 

N : saya mengalami reaksi kebingunan, takut, cemas, malu dan merasa minder. 

P :apakah anda mempunyai keinginan untuk pulang kampung halaman setelah 

mengalami hal tersebut? 

N : pernah,  Ketika mengalami culture merasa malu, takut, sempet ngga pd, gelisah, 

bahkan untuk berbicarapun ga berani. Lalu inget tujuan awal ingin melanjutkan 

Pendidikan jd menghiraukan keinginan untuk balik kampung. 

P : upaya apa yang anda lakukan dalam mengatasi culture shock? 

N : “ belajar lagi apa yang salah, seperti Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

belajar kenapa bisa timbul rasa ketidak percaya diri dan menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri. 



 
 

 

P : Lantas bagaimana cara anda untuk memulai komunikasi dengan masyarakat 

kampus maupun masyarakat sekitar? 

N : dengan masyarakat kampus untuk awal saya ke kampus  saya lebih banyak 

diam, memperhatikan mereka, dan menunggu orang kampus memulai pembicaraan 

dengan saya, karena jika saya memulai saya lebih takut untuk berbicara karena takut 

apa yang saya ucapkan mereka tidak mengerti dan perlahan saya mencoba 

memberanikan diri untuk memulai berkomunikasi dengan lebih hati-hati memilih 

kata dan sedikit menghilangkan logat Gorontalo saya. Lalu untuk masyarakat 

sekitar saya lebih menutup diri karena disini para pemuda jkt sekitar asrama juga 

cukup sedikit jadi untuk berkomunikasi biasanya Cuma saling menyapa. 

P : Strategi apa yang anda lakukan untuk mengurangi kecemasan/ ketidakpastian 

dalam komunikasi di ingkungan baru dan budaya baru? 

N : pertama yang saya lakukan adalah dengan mengamati apa yang ada , baik 

lingkungan dan budaya yang baru seperti strategi pasif dimana saya mengamati 

Bahasa yang digunakan, kebiasaan dan culture yang ada, kemudian saya 

menggunakan strategi aktif dimana mencari informasi tentang Bahasa, kebiasaan 

dan culture yang ada di tempat yang baru ini kepada teman yang mempunyai 

gambaran atau pengalaman pernah tinggal disini sebelumnya, setelah mendapat 

informasi yang cukup saya mulai melancarkan strategi interaktif dengan memulai 

sebuah interaksi yang diharap dapat berjalan lancar. 

P : Apakah anda pernah terselip menggunakan pesan verbal istilah Bahasa anda saat 

berkomunikasi dengan orang berlatang belakang lain?  

N : Tentunya pernah ketika saya sedang berkomunikasi dan secara reflek 

menggunakan kata “torang” dalam komunikasinya, yang berarti kita orang atau 

aku, sempet membuat lawan bicara saya kebingunan dalam tersebut namun saya 

menjelaskan agar tidak menjadi kesalah pahaman. 

P : Apakah ada pesan non-verbal/gestur badan saat anda berkomunikasi? 

N : untuk gestur tubuh yang sering saya lakukan ketika berkomunikasi adalah 

mengangkat tangan pada saat menyapa teman kampus sambal tersenyum dan 

mengatakan hoi, ya tentunya ini saya lakukan tanpa sadar karena teman saya juga 

mengangkat tangannya. 



 
 

 

P : Bagaimana kendala yang anda alami dalam mengatasi culture shock? 

N : kendala yang saya alami ketika berkomunikasi adalah saya sudah mencoba ikut 

menyesuaikan, membiasakan cara mereka ngomong di Jakarta atau lebih bhs baku 

di kampus, tapi Ketika balik lagi ke asrama balik lagi cara ngomongnya. Namun 

perlahan saya juga dapat mengatasi culture shock tsb. 

P : Bagaimana stereotype atau penilaian tentang budaya baru saat pertama kali 

merantau? 

N : penilaian tentang budaya Jakarta diawal semua bakal berjalan dengan lancar 

tetapi tidak di Jakarta berjalan dengan duit seperti semua dijadikan duit, kaya mau 

muter jalan harus keluar duit, mau kencing juga pake duit, parkir sebentar juga pake 

duit. 

P : Setelah menetap lama di lingkungan baru apakah anda mempengaruhi atau di 

pengaruhi oleh lingkungan baru? 

N : “ kalau mempengaruhi tidak ya, tapi kalau di pengaruhi pasti seperti sebisa 

mungkin saya menghilangkan logat saya yang terkesan keras dengan mengganti 

yang lebih lembut, sopan dan juga dengan pengaruh baik pastinya seperti budaya 

kerja keras yang dijakarta saya mengikutinya ya karena itu bagus buat saya” 
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Narasumber : Mutmainnah Indah S. Otoluwa 

Waktu : Selasa, 23 Januari 2023  
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P : Apa alasan anda memilih kuliah di Jakarta? 

N : Alasan saya ingin melanjutkan Pendidikan di Jakarta karena sudah ada 

rencana untuk kuliah disini, dan saya sudah kasih tau ke orang tua alkhamdulillah 

oranhg tua saya mengizinkan. 

P : kemudian apa yang membuat anda memilih tinggal asrama mahasiswa 

provinsi Gorontalo? 

N : ya alasan saya tinggal di asrama pasti karena harga tinggal diasrama lebih 

terjangkau, bareng tinggal sama anak Gorontalo lainnya, dan juga akses ke 

kampus lebih dekat cukup keluar menggunakan angkot dan kereta bisa sampai ke 

kampus itusih yang jadi alasan saya untuk tinggal di asrama 

P : Apakah anda merasakan Bahagia saat pertama kali sampai di lingkungan baru 

khususnya kota Jakarta? 

N : “ saya merasa Bahagia saat pertama kali datang ke Jakarta karena menjumpai 

perbedaan Bahasa, budaya dan kebiasaan yang menurut saya menjadi pengalaman 

dan pengetahuan  baru yang menarik 

P : Hal baru apa yang anda temui di Jakarta?  

N : hal baru yang saya temui dijakarta pasti macet ya, trus transportasi disini  lebih 

modern dan lebih mudah mengakses ke semua area dan cukup terjangkau untuk 

biayanya, lalu ada sebagian orang yang jualan bubur ayam pada malam hari,  dari 

segi komunikasi hal baru yang saya temui adalah orang disini lebih nyablak kalo 

ngomong.  

P : Apakah anda mengalami culture shock setelah mengetahui hal tersebut? 

Keterangan  
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N : Tentu saja iya karena dari budaya macet disini yang membuat saya cukup kaget 

karena di Gorontalo sendiri jarang sekali terjadinya macet, kemudian bingung sama 

orang yang makan bubur ayam di malam hari, karena kebiasaan di Gorontalo bubur 

ayam dimakan pada pagi hari, trus kaget sama transportasi dijakarta yang sudah 

modern yang di Gorontalo masih sederhana, lalu untuk komunikasi saya merasakan 

shock karena orang disini lebih nyablak kalo ngomong, yang saya pikir mereka 

tidak memikirkan dahulu apa yang mau mereka omongin. Lalu saya mengalami 

kendala Bahasa  dimana saya sering mengalami salah mengucapkan kosakata 

seperti contoh ngomong geser, nah saya reflek mengucapkan sorong, lalu saya juga 

pernah ditanyain sekrang lagi operan sif ngga? Lalu saya jawab sementara iya, dan 

ternyata disini tuh sementara bukan berarti sedang melakukan. Kalo di Gorontalo 

artinya lagi. 

P : Bagaimana reaksi anda ketika mengalami culture shock? 

N : kaget namun ngga sampai kepikiran, gelisah atau gimana 

P :apakah anda mempunyai keinginan untuk pulang kampung halaman setelah 

mengalami hal tersebut? 

N : Tidak ada keinginan untuk pulang  

P : upaya apa yang anda lakukan dalam mengatasi culture shock? 

N : belajar Bahasa yang ada disini, lebih membiasakan diri dan menerima 

bahwasannya disini memang begitu. 

P : Lantas bagaimana cara anda untuk memulai komunikasi dengan masyarakat 

kampus maupun masyarakat sekitar? 

N : dengan masyarakat kampus saya lebih diem serta merhatikan lalu langsung 

memberanikan diri untuk bertanya apa yang ingin saya tanyakan, jikalau tidak ada 

yang ingin saya tau saya lebih baik diam. 

P : Strategi apa yang anda lakukan untuk mengurangi kecemasan/ ketidakpastian 

dalam komunikasi di ingkungan baru dan budaya baru? 

N : strategi yang saya lakukan dalam mengurangi kepastian yang pertama strategi 

aktif dengan mencari terlebih dahulu informasi lingkungan baru atau tempat yang 

ingin saya tinggali disini saya mencoba cari di internet terkait dengan apa yang ada 

di lingkungan baru, baik Bahasa, kebudayaan cara mereka berkomunikasi, lalu pada 



 
 

 

strategi pasif saya mengamati terlebih dahulu benar tidak yang saya cari di internet 

terkait semua yang ada di lingkungan baru, setelah pengamatan yang saya lakukan 

sesuai barulah saya melakukan strategi interaktif dengan memulai menyapa dan 

menanyakan hal umum yang tidak menyinggung agar dapat mencairkan suasana 

P : Apakah anda pernah terselip menggunakan pesan verbal istilah Bahasa anda saat 

berkomunikasi dengan orang berlatang belakang lain?  

N : pesan verbal yang sering saya ucapkan dan terselip sampe sekarang adalah yio 

yang berarti kamu, kalau dalam pelafalan berarti yo, kata ini menurut saya sangat 

efisian dalam sebuah komunikasi karena  layaknya seperti memanggil sesorang 

P : Apakah ada pesan non-verbal/gestur badan saat anda berkomunikasi? 

N : Bahasa tubuh yang sering saya gunakan ketika disini saya adalah mengangkat 

jari jempol ketika mendengar pernyataan, atau informasi dari seseorang maupun 

teman, yang berarti iya atau setuju dan diiringi kata okei. 

P : Bagaimana kendala yang anda alami dalam mengatasi culture shock? 

N : kendala yang saya alami dalam mengatasi culture shock lebih ke kurang percaya 

diri saya dalam berkomunikasi sih, karena memang saya sendiri orangnya pemalu 

jadi cukup susah. Tapi dari kendala itu tidak membuat saya gagal dalam mengatasi 

culture shock. 

P : Bagaimana stereotype atau penilaian tentang budaya baru saat pertama kali 

merantau? 

N : sempat mikir bahwa orang jakartu itu keras-keras dan pergaulan juga ngga 

bagus, dan sampai disini ternyata engga, banyak orang jkt yang sopan dan 

pergaulan di jkt juga banyak yang bagus 

P : Setelah menetap lama di lingkungan baru apakah anda mempengaruhi atau di 

pengaruhi oleh lingkungan baru? 

N : dipengaruhi pastinya karena saya harus menyesuaikan apa yang ada dijakarta 

dengan menghilangkan reflek bicara menggunakan Bahasa daerah Gorontalo. 
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P : Apa alasan anda memilih kuliah di Jakarta? 

N : Saya ingin melanjutkan Pendidikan dijakarta karena ingin merasakan 

merantau dan belajar hidup mandiri 

P : kemudian apa yang membuat anda memilih tinggal asrama mahasiswa 

provinsi Gorontalo? 

N : awalnya saya tidak tahu bahwa di Jakarta ada asrama mahasiswa provinsi 

Gorontalo, lalu ada sodara saya yang memberi tahu tentang asrama Gorontalo dan 

sayapun diajak untuk tinggal Bersama disini 

P : Apakah anda merasakan Bahagia saat pertama kali sampai di lingkungan baru 

khususnya kota Jakarta? 

N : saya merasakan kegembiraan saat pertama kali datang ke Jakarta karena 

menjumpai hal-hal baru dengan suku yang beragam di kampus dan perubahan 

lingkungan tempat tinggal saya yang di desa ke kota. 

P : Hal baru apa yang anda temui di Jakarta?  

N : hal baru yang saya temui dijakarta yang pasti macet ya, yang hamper semua di 

Jakarta tu macet kalo jam-jam kerja, lalu kehadiharan tukang parkir di supermarket, 

kemudian transportasi dalam kota seperti krl, busway yang di Gorontalo tentunya 

tidak ada, lalu dalam komunikasi saya menemukan hal baru seperti kosa kata yang 

dibalik, dan saya melihat hal baru tentang komunkasi mahasiswa yang ceplas-

ceplos saat sedang berkomunikasi dengan dosen.  

P : Apakah anda mengalami culture shock setelah mengetahui hal tersebut? 

Keterangan  
P : Peneliti 
N: Narasumber 



 
 

 

N : untuk kemactetan sendiri saya sudah tidak kaget lagi Jakarta karena memang 

sudah terkenal akan hal itu, kemudian setiap ke supermarket pasti ada tukang parkir 

itu salah 1 yang membuat saya kaget karena di Gorontalo sendiri jarang ada tukang 

parkir di supermarket. cara penyampain komunikasi di kampus kalo berbicara 

dengan dosen yang terkesan ceplas ceplos antara mahasiswa dan dosen, sedangkan 

disana mahasiswa merasa takut akan melakukan hal itu, lalu saya mengalami 

kebingungan Bahasa dimana kata disini sering dibalik dalam penyampaiannya 

seperti polisi dibilang silop, selow dibilang woles, sabeb yang berarti bebas dan 

masih banyak lainnya 

P : Bagaimana reaksi anda ketika mengalami culture shock? 

N : “ sangat kaget, cemas Ketika mengalaminya saat pertama. 

P :apakah anda mempunyai keinginan untuk pulang kampung halaman setelah 

mengalami hal tersebut? 

N : untuk awal terkena culture shock sempet ingin pulang kampung, tapi setelah 

terbiasa akan hal itu tidak ingin lagi. 

P : upaya apa yang anda lakukan dalam mengatasi culture shock? 

N : membenahi diri apa yang perlu di pelajari, seperti bahasa, menyesuaikan logat, 

dan banyak bertanya. 

P : Lantas bagaimana cara anda untuk memulai komunikasi dengan masyarakat 

kampus maupun masyarakat sekitar? 

N : untuk memulai suatu komunikasi saya lebih memperhatikan apa yang ingin saya 

tanyakan sih seperti mencoba berpikir dulu apa yang saya ingin tanyakan, kalau 

sekiranya udah pas saya akan menanyakannya. 

P : Strategi apa yang anda lakukan untuk mengurangi kecemasan/ ketidakpastian 

dalam komunikasi di ingkungan baru dan budaya baru? 

N : untuk strategi sendiri saya lebih tidak menyadari bahwa saya telah 

melakukannya, yang kalo di ingat saya melakukan strategi pasif dengan 

pengamatan seadanya yang ada dilingkungan baru ini, dan sedikit strategi aktif 

dengan mencari informasi yang ada dilingkungan baru yang dimana kalo saya tidak 

ingin tahu saya tidak mencarinya dan memulai strategi interaktif dengan sebuah 



 
 

 

senyuman dimana saya mencoba memancing lawan bicara untuk memulai sebuah 

interaksi. 

P : Apakah anda pernah terselip menggunakan pesan verbal istilah Bahasa anda saat 

berkomunikasi dengan orang berlatang belakang lain?  

N : tentu saya pernah mengucapkan pesan verbal secara reflek saat berkomunikasi, 

tetapi saya sangat jarang mengalaminya, saya lebih sering malah ke teman kampus 

yang memang sudah saling mengenal dan dia tahu saya berasal dari Gorontalo dan 

saya suka mengucapkan kata ito sesehati? Yang berarti apa kamu sehat pada saat 

bertemu 

P : Apakah ada pesan non-verbal/gestur badan saat anda berkomunikasi? 

N : pesan nonverbal yang saya gunakan sering dengan gerakan mengangguk, dan 

menggeleng ketika menunjukan persetujuan atau tidak. 

P : Bagaimana kendala yang anda alami dalam mengatasi culture shock? 

N : kendala yang saya alami ada beberapa teman yang memahami cara saya 

berkomunikasi dan berbahasa, namun ada juga yang meminta agar merubah cara 

saya berkomunikasi dan berbahasa, yang membuat saya tertekan, dan berpikir 

bagaimana lagi yang saya harus lakukan. Ya walaupun pada akhirnya saya bisa 

mengatasinya. 

P : Bagaimana stereotype atau penilaian tentang budaya baru saat pertama kali 

merantau? 

N : pernah berpikir bahwa di Jakarta itu tindak kejahatan banyak sampai di pikiran 

setiap hari ada tindak kejahatan, nemun ternyata anggapan saya itu salah Jakarta 

ternyata kota yang asik. 

P : Setelah menetap lama di lingkungan baru apakah anda mempengaruhi atau di 

pengaruhi oleh lingkungan baru? 

N : Dipengaruhi banget, karena dengan saya disini saya lebih suka menggunakan 

Bahasa gaul Jakarta Ketika berbincang dengan teman daerah. 
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P : Apa alasan anda memilih kuliah di Jakarta? 

N : saya ingin mencari ilmu dijakarta karena Jakarta lebih modern dari segala hal 

dari Gorontalo khususnya di bidang Pendidikan. 

P : kemudian apa yang membuat anda memilih tinggal asrama mahasiswa 

provinsi Gorontalo? 

N : alasan saya tingal di asrama Gorontalo awalnya saya iseng mencari di internet 

dengan tulisan tempat tinggal yang enak untuk mahasiswa perantau dan dimana 

muncul paling pertama adalah kata asrama, ya akhirnya saya coba untuk mencari 

ada tidak asrama mahasiswa di Jakarta dan ketemu tuh kebetulan juga asrama 

Gorontalo ada dimana semua penghuni asrama berasal dari Gorontalo, pada saat 

itu saya memutuskan untuk tinggal disana 

P : Apakah anda merasakan Bahagia saat pertama kali sampai di lingkungan baru 

khususnya kota Jakarta? 

N : saya mengalami perasaan senang pas awal datang karena  saya sendiri merasa 

antusias akan hal baru yang ada dijakarta, walaupun tidak langsung tinggal di 

Asrama mahasiswa Gorontalo dan mengenal siapapun di lingkungan yang baru 

maupun di kampus. 

P : Hal baru apa yang anda temui di Jakarta?  

N : hal baru yang pertama saya temui budaya macet di jakarta banyak terdapat pada 

kampus sih terutama pada saat praktek Kesehatan, karena saya sendiri mengambil 

profesi ners kan jadi di Jakarta tuh alat-alat kesehatannya lebih modern dan canggih, 

Keterangan  
P : Peneliti 
N: Narasumber 



 
 

 

untuk komunikasi, juga hal Bahasa baru dengan banyak kosakata yang saya tidak 

mengerti.  

P : Apakah anda mengalami culture shock setelah mengetahui hal tersebut? 

N : kaget akan hal berkomunikasi karena menurut saya  sudah melakukan Bahasa 

Indonesia dngan baik dan benar baku, tapi disini dianggap belum benar seperti 

hepter yang menurut saya baku yang artinya streples, dan saya tidak tau bahwa 

streples adalah hepter. 

P : Bagaimana reaksi anda ketika mengalami culture shock? 

N : cemas, gelisah, malu, sampai hamper nangis karena menurut saya Bahasa yang 

saya gunakan udah benar tapi tetep salah menurut mereka.  

P :apakah anda mempunyai keinginan untuk pulang kampung halaman setelah 

mengalami hal tersebut? 

N : pengen banget pulang kampung. karena komunikasi saya cukup mengalami 

hambatan dan sulit, khususnya dengan dosen kampus karena menjelaskan apa yang 

ditanyakan oleh dosen harus mengolah memilih kata yang jelas dan dimengerti oleh 

dosen. Lebih cemas lebih shock lebih gelisah Ketika pertanyaan tidak bisa dijawab. 

tapi keadaan mengharuskan saya untuk tetap disini. 

P : upaya apa yang anda lakukan dalam mengatasi culture shock? 

N : belajar Bahasa, lebih memperjelas lagi maksud dan pertanyaan yang diajukan 

ke saya, menenangkan diri, dan bertanya, mengerti dan menerima kondisi 

lingkungan baru. 

P : Lantas bagaimana cara anda untuk memulai komunikasi dengan masyarakat 

kampus maupun masyarakat sekitar? 

N : dengan masyarakat kampus saya lebih banyak menunggu mereka yang 

mengajak berinteraksi sih, kaya kalo ngga ditanyain ya udah saya diam, kalo 

ditanya saya bakal jawab, apalagi buat memulai komunikasi dengan orang baru 

kayanya saya lebih milih untuk diem karena malu aja. 

P : Strategi apa yang anda lakukan untuk mengurangi kecemasan/ ketidakpastian 

dalam komunikasi di ingkungan baru dan budaya baru? 

N : pertama saya melakukan strategi aktif dengan mencari informasi mengenai 

individu, karakter, dan bahasa yang terdapat di lingkungan baru dengan melihat di 



 
 

 

media sosial terkait hal tersebut, kemudian strategi pasif dengan mengamati secara 

langsung individu lewat media sosial dengan melihat story atau postingan yang dia 

buat, lalu memulai strategi interaktif dengan membalas story atau chatting langsung 

dengan menanyakan hal-hal ringan seperti basa-basi “kita satu kampus loh.” 

P : Apakah anda pernah terselip menggunakan pesan verbal istilah Bahasa anda saat 

berkomunikasi dengan orang berlatang belakang lain?  

N : pernah saya mengalami reflek menggunakan Bahasa daerah pada saat di rumah 

makan, saya bilang ibu foroknya mana, yang berarti ibu garpunya mana, dan ibu itu 

kebingungan dan saya langsung ngeh dan bilang maaf ibu garpu.  

P : Apakah ada pesan non-verbal/gestur badan saat anda berkomunikasi? 

N : Bahasa tubuh yang sering saya gunakan dalam komunikasi dari raut wajah 

ketika cemberut menandakan tidak suka akan situasi obrolan, dan tersenyum ketika 

asik berbincang atau berkomunikasi 

P : Bagaimana kendala yang anda alami dalam mengatasi culture shock? 

N : “ kendala yang saya alami terkadang teman Cuma meng iyain perkataan saya 

walaupun dia tidak mengerti juga sebaliknya saya meng iyakan mereka walaupun 

saya tidak mengerti, tetapi seiring berjalannya waktu kendala itu perlahan hilang. 

P : Bagaimana stereotype atau penilaian tentang budaya baru saat pertama kali 

merantau? 

N : sempat menilai bahwa orang Jakarta itu orangnya suka milih-milih dalam 

bergaul tapi ternyata engga sama orang daerahpun orang di Jakarta menyambut 

dengan baik. 

P : Setelah menetap lama di lingkungan baru apakah anda mempengaruhi atau di 

pengaruhi oleh lingkungan baru? 

N : Dipengaruhi, karena harus menyesuaikan dengan Bahasa lingkungan sekitar 

agar pesan yang disampaikan sampai dengan baik, dan di mengerti. Pengaruh 

lingkungan yang menyebabkan saya tidak boleh lelet karena ya jkt macet, agar tepat 

waktu. 

 

 

 



 
 

 

Transkip Wawancara Informan 5 

Narasumber : Mitha Pusphita 

Waktu : Selasa, 23 Januari 2023  

Tempat : Asrama Mahasiswa Provinsi Gorontalo, Lenteng 

Agung, Jagakarsa Jakarta Selatan. 

 

 

 

 

P : Apa alasan anda memilih kuliah di Jakarta? 

N : Alasan saya ingin lanjut kuliah dijakarta karena tertarik untuk mencoba 

kehidupan disana, serta menambah wawasan, pengalaman dan ingin mengupgrade 

diri agar bisa menjadi anak kota yang keren 

P : kemudian apa yang membuat anda memilih tinggal asrama mahasiswa 

provinsi Gorontalo? 

N : alasan saya tinggal di asrama karena dapat info dari teman yang sebelumnya 

saya tidak mengetahui adanya asrama mahasiswa Gorontalo dan saya pun tertarik 

karena info dari temen saya 

P : Apakah anda merasakan Bahagia saat pertama kali sampai di lingkungan baru 

khususnya kota Jakarta? 

N : terasa menyenangkan ketika tinggal disini karena mendapat teman-teman baru 

yang ramah, sopan, dan humble. 

P : Hal baru apa yang anda temui di Jakarta?  

N : hal baru yang saya temui dijakarta ya ondel-ondel sih yang masih suka 

berkeliaran di Jakarta. Trus macet juga, dan keadaan jalan yang rame terus, 

kemudian untuk komunikasi lebih ke Bahasa baru.  

P : Apakah anda mengalami culture shock setelah mengetahui hal tersebut? 

N : kaget akan hal berkendara, karena disini lambat salah pasti di klaksonin, 

kenceng jg salah takut bahayain orang, untuk komunikasi kadang masih bingung 

akan bahasa dengan perkataan goceng, ceban, gocap yang artinya 5ribu, 10ribu, 

50ribu 
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P : Bagaimana reaksi anda ketika mengalami culture shock? 

N : cemas, gelisah namun coba menenangkan diri. 

P :apakah anda mempunyai keinginan untuk pulang kampung halaman setelah 

mengalami hal tersebut? 

N : Tidak ada keinginan pulang kampung karena culture shock, tapi ingin pulang 

karena kangen orang tua walaupun akhirnya Cuma bisa video call untuk 

mengurangi rasa kangen. 

P : upaya apa yang anda lakukan dalam mengatasi culture shock? 

N : belajar mengenai semua yang ada disini, entah Bahasa, kebudayaan, kebiasaan 

masyarakat sini, lalu menenangkan diri jika culture shock terjadi pada diri saya dan 

ya saya harus menyesuaikan sama yang ada disini. 

P : Lantas bagaimana cara anda untuk memulai komunikasi dengan masyarakat 

kampus maupun masyarakat sekitar? 

N : saya untuk memulai komunikasi biasanya saya memperhatikan dulu logat saya 

sama Bahasa daerah saya, kalo sudah memastikan logat dan Bahasa daerah saya 

terkendali tidak reflek keluar baru saya mau untuk memulai suatu interaksi, dengan 

langsung bertanya, dan kalo ditanya ya langsung jawab 

P : Strategi apa yang anda lakukan untuk mengurangi kecemasan/ ketidakpastian 

dalam komunikasi di ingkungan baru dan budaya baru? 

N : pertama saya melakukan pengamatan terhadap lingkunga baru dengan melihat 

kebiasaan, budaya, dan bahasa yang digunakan dengan mengamati mereka secara 

langsung di lingkungan kampus. Kemudian saya coba memberanikan bertanya 

kepada mereka untuk mendapat sedikit informasi terkait hal yang ada disini dan 

selanjutnya saya mencoba berbaur dengan mereka dengan harapan bisa 

menyesuaikan dan berinteraksi secara intens untuk mengurangi ketidakpastian 

dengan mencoba menawarkan untuk mengajak bermain. 

P : Apakah anda pernah terselip menggunakan pesan verbal istilah Bahasa anda saat 

berkomunikasi dengan orang berlatang belakang lain?  

N : pesan verbal yang sering saya ucapkan ketika awal sampai dijakarta otu? Yang 

berarti benarkah? Sampai teman-teman mengingat dan mempraktekan ketika 

sedang berbincang dengan saya. 



 
 

 

P : Apakah ada pesan non-verbal/gestur badan saat anda berkomunikasi? 

N : Bahasa tubuh yang sering saya gunakan ketika berkomunikasi yang sampai saat 

ini saya lakukan ketika marah adalah mengepalkan  tangan, sampai saat inipun saya 

heran padahal saya sudah mencoba mengontrol ketika saya marah karena memang 

bahasa tubuh ini tidak baik, tetapi tetap saja reflek ketika ada sesorang yang bikin 

saya kesal dan marah akan melakukan hal tsb. 

P : Bagaimana kendala yang anda alami dalam mengatasi culture shock? 

N : alkhamdulillah dalam proses mengatasi culture shock saya tidak mengalami 

kendala, lancar-lancar saja. 

P : Bagaimana stereotype atau penilaian tentang budaya baru saat pertama kali 

merantau? 

N : penilaian awal saya tentang Jakarta, Jakarta jauh dari hal-hal baik, tetapi ketika 

sampai disini anggapan saya sirna karena dijakarta banyak hal baik yang ada disini. 

P : Setelah menetap lama di lingkungan baru apakah anda mempengaruhi atau di 

pengaruhi oleh lingkungan baru? 

N : dipengaruhi, karena jika saya tidak mengikuti bahasa mereka, mereka bisa salah 

paham, dan saya bisa di ketawain kalo saya salah ngomong. 
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